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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN HOME VISIT PADA PENDIDIKAN 
AUD DIMASA PANDEMI COVID 19 DI TK IT KHOIRUUMMAH 
SUKOHARJO  TAHUN  AJARAN 2020 - 2021 
  Abstrak 
Tujuan penelitian ini 1) Untuk mendiskripsikan efektivitas pelaksaan 
pembelajaran Home visit Di TKIT Khoirummah, 2) Untuk mengetahui 
efektivitas pelaksanaan pembelajaran home visit di TKIT Khoiruumah, 3) Untuk 
mengetahui kendala atau hambatan apa saja yang di alami guru pada saat 
pembelajaran Home visit di TKIT Khoirummah, Penelitian ini merupakan 
penelitian diskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data pelaksaan 
pembelajaran home visit dan kendala pada saat pelaksanaan pembelajaran home 
visit. Dokumentasi berupa berkas sebagai data pendukung hasil wawancara. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Sistem pelaksanaan Pembelajaran 
Home visit di TKIT Khoiru Ummah dilaksanakan dengan cara Pengajar datang 
ke rumah untuk melaksanakan proses pembelajaran, dimana anak didik 
dikelompokan menjadi beberapa kelompok yang jumlah anggotanya 3 atau 4 
anak yang tinggal berdekatan atau tinggal dalam satu lingkungan. 2)  
Pembelajaran Home visit dirasa cukup efektif dan tepat untuk anak usia dini 
karena dalam pembelajaran ini ada peran langsung dari pengajar dan dengan 
adanya teman belajar memacu anak lebih kompetitif sehingga anak didik lebih 
semangat belajar 3) Kendala yang dialami pengajar dalam pembelajaran home 
visit ini adalah sulitnya dalam pembagian waktu pembelajaran. Karena 
dibaginya peserta didik dalam  beberapa kelompok menjadikan pembelajaran 
harus dilakukan beberapa kali. Selain ini tempat yang berpindah pindah dari satu 
kelompok ke kelompok lain juga menjadi kendala bagi peserta didik. 
Kata kunci : Pembelajaran Home visit, Pandemi Covid 19 
Abtract 
 The purpose of this study 1) To describe the effectiveness of implementing home 
visit learning at TKIT Khoirummah, 2) To determine the effectiveness of 
implementing home visit learning at TKIT Khoirummah, 3) To find out what 
obstacles or obstacles experienced by teachers during home visit learning at TKIT 
Khoirummah. Data was collected through interviews and documentation. 
Interviews were used to collect data on the implementation of home visit learning 
and obstacles during the implementation of home visit learning. Documentation in 
the form of files as data supporting the results of the interview. The results of this 
study indicate that: 1) The implementation system of Home visit Learning at TKIT 
Khoiru Ummah is carried out by means of the teacher coming to the house to 
carry out the learning process, where students are grouped into several groups of 3 
or 4 children who live close together or live in one environment. 2) Home visit 
learning is considered quite effective and appropriate for early childhood because 
in this learning there is a direct role from the teacher and the presence of a 
learning partner makes children more competitive so that students are more 
enthusiastic about learning 3) The obstacles experienced by the teacher in this 
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home visit learning are: difficulty in dividing learning time. Because students are 
divided into several groups, learning must be done several times. In addition to 
this, moving places from one group to another is also an obstacle for students. 
Keywords: Home visit learning, Covid 19 pandemic 
1. PENDAHULUAN 
Anak usia dini memiliki dunia yang menarik dimasa emasnya, anak sedang 
mengalami masa Golden Age atau yang sering disebut dengan usia emas, pada 
masa ini dapat mengstimulasi perkembangan anak secara maksimal. 
UU N0. 20 Tahun 2003 terhadap pendidikan anak usia dini. Pemahaman 
ini sangat diperlukan sebagai landasan untuk mengembangkan profesionalitas 
guru PAUD. Pendidikan anak usia dini menurut UU adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Dengan demikian 
sasaran pendidikan anak usia dini menurut UU adalah 0 – 6 tahun, dan dapat 
dilaksanakan baik melalui jalur pendidikan formal, nonformal atau informal. 
UU Sisdiknas no. 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan anak 
usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Materi ini sangat bermanfaat untuk dipelajari oleh para mahasiswa, yaitu 
dalam rangka menambah wawasan bahwa konsep pendidikan anak usia dini 
telah dinyatakan secara jelas dalam beberapa bagian dan pasal dalam rumusan 
UU tersebut. Hal ini menjadi bukti komitmen bangsa Indonesia untuk 
menyelenggarakan pendidikan anak usia dini bagi anak sejak lahir sampai usia 
6 tahun (Jalal, 2003). Disahkannya UU Sisdiknas juga merupakan suatu 
”rahmat” dan ”kemenangan” dari segi konsep tentang PAUD bagi kita semua 
(Supriadi, 2003). 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan 
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
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perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan 
seluruh aspek kepribadian anak  (Suyadi dan Maulidya 2013: 17) 
pada masa anak ini anak sedang mengalami masa Golden Age atau yang 
sering disebut dengan usia emas pada masa ini dapat mengstimulasi 
perkembangan anak secara maksimal. 
Pendidikan anak usia dini juga dapat diartikan sebagai salah satu bentuk 
penyelenggaraan bentuk pendidikan yang fokus pada perkembangan anak, 
terutama dalam pertumbuhan dan perkembangan baik dalam motorik halus 
maupun motorik kasar. kecerdasan emosi, kecerdasan jemak (multiple 
intelliggences) maupun kecerdasan spiritual. Sesuai dengan keunikan dan 
pertumbuhan Anak Usia Dini, penyelenggaraan Pendidikan bagi Anak Usia 
Dini disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak itu 
sendiri. 
Pada saat ini bangsa Indonesia mengalami musibah adanya virus covid 
19 dan semua terkena dampak dari covid-19 ini. Covid-19 ini adalah penyakit 
yang disebabkan oleh virus corona. 
Pada saat ini mutu pendidikan mengalami penurunan, namun bukan 
berarti kondisi ini menjadi alasan untuk tidak berusaha melakukan kegiatan 
sebagai upaya untuk tetap melaksanakan kegiatan dan meningkatkan mutu 
pendidikan dengan tetap melakukan protocol kesehatan yang diajurkan 
pemerintah. 
Pada saat pandemi penyampaian materi pembelajaran dapat bersifat 
interaktif sehingga anak mampu berinteraksi langsung dengan media 
pembelajaraanya sehingga anak tidak bingung dan dapat memahami apa yang 
sedang anak kerjakan. Salah satunya dengan metode pembelajaran home visit. 
Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran merupakan 
salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas yang dapat meningkatkan 
kualitas hasil belajar anak. 
Pada awal terjadinya musibah Covid-19 ini semua kegiatan pembelajaran 
dimanapun diliburkan untuk menjaga kesehatan untuk semua orang, dan semua 
anak dan guru diwajibkan untuk dirumah saja dan keluar rumah jika perlu saja 
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untuk mengantisipasi adanya penyebaran virus Covid-19 tersebut, tetapi di 
rumah anak juga tetap melakukan pembelajaran di rumah dengan kegiatan 
pembelajaran Daring. 
Di karenakan pembelajaran pada anak usia dini tidak semua bisa di 
ajarkan dengan Daring maka sebagian sekolah mengadakan pembelajaran 
secara home visit agar anak bisa belajar secara langsung dan dapat bertatap 
muka langsung dengan guru sehingga anak tidak bingung dengan apa saja yang 
guru ajarkan dan anak dapat menerima pembelajaran tersebut dengan jelas, dan 
guru juga dapat memantau perkembangan anak secara langsung dan dapat 
menilai pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Home Visit adalah : kunjungan yang dilakukan guru ke rumah anak didik 
dan mengumpulkan siswa yang tempat tinggalnya berdekatan dengan 
maksimal 5 anak. Di TKIT Khoirummah telah dilaksanakan progam home visit 
pada saat pandemi Covid-19. Pembelajaran home visit ini dilakukan dua kali 
dalam satu minggu dikarenakan pergantian tempat dan waktu dengan siswa 
yang lain Dalam pembelajaran tersebut satu guru maksimal mengampu lima 
siswa, yaitu dengan mengumpulkan siswa yang tempat tinggalnya berdekatan. 
Pembelajaran home visit ini sangat efektif untuk anak usia dini 
dikarenakan perlunya pembelajaran secara langsung agar anak dapat 
berinteraksi langsung dengan pendidik sehingga anak lebih bersemangat dalam 
belajar. 
Pembelajaran home visit di TKIT Khoirummah sama halnya 
pembelajaran pada saat di sekolah, diawali dengan berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai, mengulang hafalan yang sudah diajarkan pada anak dan 
pembelajaran lainnya. 
Berdasarkan hasil pra penelitian di TKIT Khoirummah Kartasura 
Sukoharjo. Di TKIT Khoirummah, Makam Haji, Surakarta telah menerapkan 
program home visit maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Efektivitas 
Pembelajaran Home Visit Pada Pendidikan AUD Dimasa Pandemi Covid-19 
Di TKIT Khoirummah, Makan Haji, Surakarta. Tahun Ajaran 2020/2021”.  
5 
 
Penelitian ini diarahkan pada pengembangan salah satu nilai karkter 
yaitu ke Efektifan anak pada saat pembelajaran home visit. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 
deskriptif. Riyanto (2001, hlm. 19) menyatakan bahwa “ penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta 
atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat ”. 
Dalam bab ini penulis akan memaparkan tentang metodologi penelitian 
yang akan dilakukan penulis. Tujuan dari adanya bab ini adalah untuk 
menemukan kepastian dari asumsi dasar yang telah dibuat oleh penulis pada 
bab sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini memerlukan metode yang 
tepat sehingga dapat mempermudah penelitian. 
Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai jenis penelitian, 
teknik pengumpulan data, teknik analisa data, dan teknik pengambilan 
kesimpulan. Metode yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan karya 
ilmiah ini, diurutkan sebagai berikut: 
Dalam suatu penelitian dibutuhkan suatu metode yang tepat untuk 
mempermudah penelitian yang dilakukan. Menurut Hermawan Warsito 
(1996:6), definisi dari penelitian ilmiah adalah, “penelitian adalah usaha 
untuk memperoleh fakta atau prinsip (menemukan, mengembangkan, 
menguji kebenaran dengan cara menganalisa data/informasi) yang 
dilaksanakan dengan teliti, jelas, sistematik dan dapat 
dipertanggungjawabkan.” Dengan demikian penulis akan berhati-hati dalam 
mengembangkan kebenaran, menguji kebenaran, dan menganalisa data atau 
informasi yang penulis peroleh. 
Menurut Emzir (2008:28), secara umum ada tiga pendekatan yang 
membantu memperjelas ketiga penelitian, yaitu: Pendekatan kuantitatif 
adalah suatu pendekatan penelitian secara primer menggunakan paradigma 
post positivisme dalam mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran 
tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesa, dan pertanyaan 
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spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi, serta pengujian teori), 
menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen dan survei yang 
memerlukan data statistik. Secara alternatif, pendekatan kualitatif merupakan 
salah satu pendekatan yang secara primer menggunakan paradigma 
pengetahuan berdasarkan pandangan konstruktivistik atau pandangan 
adcokasi/partisipatori atau keduanya. Pendekatan ini menggunakan strategi 
penelitian yang melibatkan pengumpulan data baik secara simultan maupun 
secara sequensial untuk memahami masalah penelitian sebaik baiknya. 
Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah, “metode 
deskriptif” yang merupakan bagian dari pendekatan kualitatif. Metode 
penelitian Deskriptif, yaitu: penelitian yang dilakukan untuk membuat suatu 
pencadraan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan 
sifat-sifat populasi. Adapun yang dimaksud dengan metode deskriptif 
menurut Moh. Nazir (2006:63) adalah; Suatu metode dalam meneliti status 
kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Hasil penelitian yang ditemukan dari penelitian ini adalah mengenai 
efektivitas pembelajaran home visit pada pendidikan AUD dimasa 
pandemi Covid-19 di TKIT Khoirummah  Kartasura Tahun 2020 - 2021. 
Pada saat pandemi covid-19 TKIT Khoirummah  Kartasura melaksanakan 
pembelajaran secara home visit dikarenakan banyak sekali kendala pada 
saat pembelajaran daring, dengan pembelajaran home visit ini anak lebih 
bisa memahami dan tidak bingung dengan pembelajaran yang di dapatkan. 
anak juga lebih merasa senang karena bertatap muka langsung dengan 
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guru dan teman temannya walaupun tidak bisa bertemu dengan semua 
temannya. 
Kegiatan wawancara ini dilakukan dengan nara sumber yaitu kepala 
sekolah berisinial “ F “ dan guru kelas A  putri  yang berinisial “U”, guru 
kelas A putra yang berinisial “R”, guru B putra yang berinisial “N” dan 
wali murid yang berinisial L dan D. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui  Efektivitas pembelajaran 
home visit pada Pendidikan AUD dimasa pandemi Covid-19 di TKIT 
Khoirummah  Kartasura Tahun 2020 - 2021. 
Kegiatan wawancara ini dilakukan dengan nara sumber yaitu kepala 
sekolah berisinial “ F “ dan guru kelas A  putri  yang berinisial “U”, guru 
kelas A putra yang berinisial “R”, guru B putra yang berinisial “N” dan 
wali murid yang berinisial “L” dan “D”. 
Wawancara terkait pelaksanaan pembelajaran home visit pada saat 
pandemi covid19 di TKIT Khoirummah dilaksanakan pada tanggal 12 
April 2021, Wawancara tersebut dilakukan dengan ustadzah F sebagai 
kepala sekolah di TKIT Khoiruummah Sukoharjo, Hasil wawancara 
tersebut yaitu sebagai berikut:  
“Pelaksanaan pembelajaran di TKIT Khoiruummah pada saat pandemi 
covid-19 menggunakan metode home visit, pembelajaran home visit ini 
dilakukan dua kali kunjungan dalam satu minggu.“ (F) 
Wawancara juga dilakukan dengan ustadzah R sebagai guru kelas A 
putra, wawancara dilakukan pada tanggal 17 April 2021, hasil wawancara 
tersebut yaitu sebagai berikut: 
“Pada Pembelajaran home visit ini diawali dengan membaca doa, 
mengulang hafalan yang sudah dihafalkan dan pembelajaran inti.’’ (R) 
Wawancara juga dilakukan dengan ustadzah U sebagai guru kelas A 
putri, wawancara dilakukan pada tanggal 17 April 2021, hasil wawancara 
tersebut yaitu sebagai berikut: 
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“ Pelaksanaan pembelajaran home visit pada saat pandemi covid-19 di 
TKIT Khoiruummah hanya memfokuskan privat membaca latin dan 
membaca iqro'’’ (U) 
Wawancara juga dilakukan dengan ustadzah N sebagai guru kelas B 
putra, wawancara dilakukan pada tanggal 23 Mei 2021, hasil wawancara 
tersebut yaitu sebagai berikut: 
“Pelaksanaan pembelajaran home visit menggunakan pembelajaran 
secara klasikal terlebih dahulu setelah klasikal prakteknya secara 
individu, setelah itu pengerjaan lembar kerja seperti menulis angka atau 
menulis latin.’’ (N) 
Wawancara juga dilakukan dengan ibu L sebagai wali murid, 
wawancara dilakukan pada tanggal 7 Juni 2021, hasil wawancara tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
 “Orang tua mendampingi dan membimbing anak, Perkembangan anak 
berada pada saat tatap muka (pembelajaran home visit).’’ (L) 
Wawancara juga dilakukan dengan ibu D sebagai wali murid, 
wawancara dilakukan pada tanggal 7 Juni 2021, hasil wawancara tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
“Anak lebih bisa memahi apa yang disampaikan guru karena anak belajar 
dengan bertatap muka langsung dengan guru.’’ (D) 
Wawancara terkait sikap/tindakan guru, orang tua pada saat 
pembelajaran home visit pada saat pandemi covid19 di TKIT Khoirummah 
dilaksanakan pada tanggal 17 April 2021, Wawancara tersebut dilakukan 
dengan ustadzah R sebagai guruu kelas A putra di TKIT Khoiruummah 
Sukoharjo, Hasil wawancara tersebut yaitu sebagai berikut:  
“Pada pembelajaran home visit banyak kemajuan pada perkembangan 
anak dari pada di rumah terutama dalam hal membacanya.’’ (R) 
Wawancara juga dilakukan dengan ustadzah U sebagai guru kelas A 
putri, wawancara dilakukan pada tanggal 17 April 2021, hasil wawancara 
tersebut yaitu sebagai berikut: 
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“Pembelajaran home visit lebih efektif dari pada pembelajaran daring, 
tingkat perkembangan anak lebih baik dalam proses belajar dan 
menghafal karna jumlah anak lebih sedikit sehingga anak lebih fokus.” 
(U) 
Wawancara juga dilakukan dengan ustadzah N sebagai guru kelas B 
putra, wawancara dilakukan pada tanggal 23 Mei 2021, hasil wawancara 
tersebut yaitu sebagai berikut: 
Pada saat pembelajaran home visit anak merasa senang dan lebih 
semangat belajarnya dan rata rata anak tidak ada yang ijin pada saat 
pembelajaran home visit, sehingga banyak perkembangan saat 
pembelajaran home visit seperti dalam pembelajaran yang awalnya anak 
belum bisa baca jadi bisa lancar dalam membacanya.” (N) 
Wawancara juga dilakukan dengan ibu L sebagai wali murid, 
wawancara dilakukan pada tanggal 7 Juni 2021, hasil wawancara tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
“Peran  orang tua pada saat pembelajaran home visit yaitu ikut 
membantu mempersiapkan anak sebelum berangkat pada saat home visit, 
melatih anak untuk selalu disiplin dan selalu mendukung anak dalam 
pembelajaran home visit.” (L) 
Wawancara juga dilakukan dengan ibu D sebagai wali murid, 
wawancara dilakukan pada tanggal 7 Juni 2021, hasil wawancara tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
“Mendukung anak untuk mengikuti pembelajaran home visit dan 
menyiapkan apa saja yang dibutuhkan anak untuk pembelajaran home 
visit dan mengajarkan anak agar disiplin dalam mengikuti pembelajaran 
home visit.” (D) 
Wawancara terkait kendala dalam pelaksanaan pembelajaran home 
visit pada saat pandemi covid19 di TKIT Khoirummah dilaksanakan pada 
tanggal 17 April 2021, Wawancara tersebut dilakukan dengan ustadzah R 
sebagai guruu kelas A putra di TKIT Khoiruummah Sukoharjo, Hasil 
wawancara tersebut yaitu sebagai berikut:  
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“Kendala guru  yaitu pada tempat, tempat untuk pembelajaran home visit 
yang kurang luas.” (R) 
Wawancara juga dilakukan dengan ustadzah U sebagai guru kelas A 
putri, wawancara dilakukan pada tanggal 17 April 2021, hasil wawancara 
tersebut yaitu sebagai berikut: 
“Kendala guru yaitu tidak bisa terlalu keras dan ramai saat menghafal 
karena dirumah orang  jadi hanya duduk menulis dan membaca, anak 
kadang kurang sedikit semangat karna temannya sedikit.” (U) 
Wawancara juga dilakukan dengan ustadzah N sebagai guru kelas B 
putra, wawancara dilakukan pada tanggal 23 Mei 2021, hasil wawancara 
tersebut yaitu sebagai berikut: 
“Kendala yang di alami guru mengenai pembagian wilayah. Dalam hal 
lokasi pembelajaran home visit guru harus berpindah pindah untuk 
mengajar, dan untuk pembelajaran home visit fasilitas sarana prasarana 
pembelajarannya kurang.” (N) 
Wawancara juga dilakukan dengan ibu L sebagai wali murid, 
wawancara dilakukan pada tanggal 7 Juni 2021, hasil wawancara tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
“Kendala yang di alami orang tua pada saat mengantar anak terkadang 
berpindah pindah tempatnya  jadi sedikit bingung.” (L) 
Wawancara juga dilakukan dengan ibu D sebagai wali murid, 
wawancara dilakukan pada tanggal 7 Juni 2021, hasil wawancara tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
“Kendala yang di alami orang tua yaitu pada waktu pelaksaan 
pembelajaran home visit lebih singkat dari pada pembelajaran biasanya, 
yang biasanya dari pagi sampai sore dan pada pembelajaran home visit 
ini hanya 1 jam. ’’(D) 
3.2 Pembahasan 
Hasil penelitian yang di dapatkan peneliti di TKIT Khoirummah adalah 
efektivitas  pembelajaran home visit pada saat pandemi covid-19 di TKIT 
Khoirummah, kendala dalam pelaksaan pembelajaran home visit pada saat 
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pandemi covid-19 di TKIT Khoirummah dan pelaksanaan pembelajaran 
home visit pada saat pandemi covid-19 di TKIT Khoirummah. 
3.2.1 Efektivitas pembelajaran home visit pada saat pandemi Covid-19. 
Beberapa hasil penelitian terkait implementasi strategi home visit pada 
masa pandemi covid-19 menunjukkan dampak positif dan signifikan 
terselenggaranya proses pembelajaran di rumah (Nahdi et al., 2020) 
Home visit ini dijadikan sebagai strategi pembelajaran pada saat 
pandemi covid-19 di TKIT Khoirummah karena dengan pembelajaran 
home visit bisa  dengan lebih mudah melaksanakan protokol kesehatan, 
menerapkan social distancing, tidak ada kerumunan namun proses 
pembelajaran bisa berlangsung dengan baik dengan tetapberusaha  
mencegah terjadinya penularan virus Covid-19. 
Pembelajaran dengan home visit lebih efektif dan cocok untuk anak 
usia dini dibandingkan pembelajaran secara daring. Dengan home visit 
anak lebih semangat belajar karena didampingi oleh guru secara langsung 
dan terdorong adanya kompetisi karena belajar bersama dengan beberapa 
teman. 
Dengan pembelajaran home visit ini banyak sekali pemkembangan 
anak yang meningkat dikarenakan ketika di rumah anak tidak mau belajar 
dengan orang tua namun pada saat pembelajaran home visit anak lebih 
semangat dalam belajar dan meningkatkan perkembangan anak, dari anak 
yang sebelumnya belum lancar dalam hafalannya sehingga anak mudah 
dalam menghafal, dari anak yang lambat dalam hal membaca dan pada 
saat pembelajaran home visit ini anak meningkat dalam hal membacanya. 
3.2.2 Kendala pada saat pembelajaran home visit pada saat pandemi Covid-19. 
Kendala pada saat pembelajaran home visit di TKIT Khoiruummah yaitu 
pada saat proses pelaksanaan pembelajaran home visit anak  anak tidak se 
leluasa seperti pada saat melakukan pembelajaran di sekolah, pada saat 
pembelajaran home visit anak tidak bisa terlalu keras dan ramai saat 
menghafal karna dirumah orang dan terkadang anak cepat bosen karena 
tidak seperti di sekolahan karena fasilitas  alat peraganya lebih banyak 
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ketika di sekolah dan pada saat pembelajaran home visit sarana pra 
sarananya kurang terutama alat peraganya sangat terbatas, kegiatan pada 
saat pembelajaran home visit hanya fokus pada menulis, membaca dan 
pengerjaan lembar kerja yang sudah diberikan kepada anak. 
Kendala yang lainnya anak merasa kesepian saat belajar di karenakan 
pada saat pembelajaran home visit ini tidak seperti pembelajaran di sekolah 
dikarenakan untuk mengurangi penyebaran covid-19 dengan cara 
menghindari kerumunan dan anak hanya bisa bertemu dengan beberapa 
temannya saja, namun anak tetap senang karena masih bisa bertemu dengan 
teman temannya walupun tidak bisa bertemu dengan semua temannya. 
Kendala yang lainnya yaitu pada saat guru sedang menyimak salah 
satu anak untuk membaca terkadang anak anak yang lain pada bermain 
sendiri dan guru agak sedikit susah dalam mengingatkan kepada anak 
karena sungkan dengan tuan rumah karena takut menyimbulkan kesalah 
pahaman . 
 Kendala lainnya yaitu pada tempat yaitu tempat untuk pembelajaran 
home visit yang tidak luas dan tidak bisa leluasa dalam melakukan 
pembelajaran, karena biasanya anak bermain lari lari dan teriak teriak ketika 
pembelajaran home visit. 
Kendala lainnya yaitu mengenai pembagian wilayah. mengenai 
tempat pengantarannya dari zona wilayah. 
3.2.3 Pelaksanaan pembelajaran home visit pada saat pandemi covid-19 di TKIT 
Khoiruummah. 
Berdasarkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi pada saat 
pelaksanaan pembelajajaran home visit, data yang di peroleh peneliti pada 
saat proses pelaksanaan pembelajaran home visit pada saat pandemi covid-
19 di TKIT Khoiruummah sukoharjo ada beberapa tahapan yaitu : 
1) Tahapan Persiapan 
Pada tahapan persiapan pada pelaksanaan pembelajaran home visit pada 
saat pandemi covid-19 di  TKIT Khoiruummah sukoharjo yaitu 
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sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran guru membagi beberapa 
hal yaitu mengenai tentang : 
Pertama, guru mempersiapkan kelompok untuk masing masing 
anak. Pembagian kelompok berdasarkan zona atau wilayah yang 
berdekatan untuk mempermudah dari wali santri dalam pengantaran. 
Guru melakukan survei tempat sebelum melaksanaan pembelajaran 
home visit, tempat yang digunakan benar benar bisa dipakai sehingga 
anak nyaman saat belajar. 
Untuk pembagian kelompok dibagi menjadi 3 wilayah untuk 
kelas B Putra yaitu wilayah gonilan, wilayah ngadirejo dan wilayah 
gumpang. 
Jumlah anak di kelas B putra ada 13 anak dan di bagi menjadi 3 
kelompok, untuk wilayah gonilan ada 3 anak, wilayah ngadirejo ada 2 
anak dan di gumpang ada 8 anak, untuk wilayah gumpang jumlah anak 
paling banyak di karenakan wilayah anak yang terdekat di gumpang 
paling banyak, namun di wilayah gumpang dibagi 2 kelompok dalam 
satu tempat. 
Kedua, guru membuat jadwal kunjungan pada saat pembelajaran 
home visit, setiap kelompok mendapatkan kunjungan dari guru 
sebanyak 2 kali dalam seminggu dimana dalam satu hari guru dapat 1 
atau 2 kali berkunjung ke masing masing kelompok. 
Ketiga, guru menginformasikan terlebih dahulu mengenai 
pembelajaran home visit. Guru menginformasikan mengenai 
pembelajaran home visit melalui whatsaap grub kelas, mulai dari 
menghubungi terlebih dahulu tuan rumah yang akan di tempati dan 
memberitahu kelompok pada saat pembelajaran home visit beserta 
wilayahnya,  pada saat pembelajaran home visit guru menghubungi 
secara langsung kepada wali murid yang bersangkutan dan guru 
menginformasikan mengenai apa saja yang dipersiapakan untuk 
pembelajaran home visit dan apa saja yang harus di bawa, guru juga 
menginformasikan mengenai protokol kesehatan dengan cara memakai 
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masker dan mencuci tangan terlebih dahulu sebelum memasuki ruangan 
atau membawa  handsanitizer. 
Penggunaan whatsaap grub kelas sangatlah efektif saat 
pembelajaran home visit ini, fungsi penggunaan whatsaap grub di TK 
IT Khoirummah yaitu: 1. sarana informasi dan komunikasi antara guru 
dan wali murid. 2. pemberitahuan mengenai apa saja yang harus di 
bawa saat pembelajaran home visit.  3. menjalin komunikasi antara guru 
dan wali murid mengenai perkembangan anak anak. 
2) Tahap Pelaksanaan 
Setelah melakukan perencanaan dalam tahap persiapan guru 
melaksanakan pelaksanaan pembelajaran home visit, guru berkunjung 
ke rumah anak mulai pukul 08:00 - 10:00. untuk wilayah gonilan mulai 
pukul 09:00 - 10:00, wilayah ngadirejo 08:00 - 09:00 dan untuk wilayah 
gumpang mulai pukul 09:00 - 10:00. untuk penempatan lokasi 
pembelajaran home visit tempatnya selalu  menetap untuk wilayah 
gonilan di rumah Y untuk wilayah ngadirejo di rumah R dan di wilayah 
gumpang di rumah Z. 
Untuk wilayah gonilan mendapatkan jadwal hari senin dan rabu 
pukul 09:00-10:00 untuk wilayah ngadirejo mendapatkan jadwal selasa 
dan kamis pukul 08:00-09:00 dan untuk wilayah gumpang mendapatkan 
jadwal hari selasa dan kamis pukul 09:00-10:00. 
Pelaksanaan home visit dilakukan hanya 4 hari yaitu hari senin, 
selasa, rabu dan kamis. Untuk wilayah ngadirejo dan gumpang harinya 
bersamaan karena waktunya tidak bisa selain hari itu jadi guru dan wali 
murid bersepakatan untuk wilayah ngadirejo dan gumpang harinya 
sama namun dengan waktu yang berbeda. 
Pada hari senin dan rabu guru yang berisinial N  mengunjungi 
kelompok belajar home visit di wilayah gonilan pada pukul: 09:00-
10:00. yang terdiri dari 3 anak yang wilayahnya berdekatan, 3 anak 
yang berinisial : Y, I dan F. untuk anak yang berinisial Y karena tempat 
yang dipakai untuk pembelajaran home visit, untuk anak yang berinisial 
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I karena rumah nenek dekat dengan lokasi pembelajaran home visit dan 
anak yang berinisial F karena tempat kerja ibu berdekatan dengan lokasi 
pembelajaran home visit sehingga tidak mempersulit orang tua dalam 
penjemputan. 
Pada hari selasa dan kamis guru yang berisinial T mengunjungi 
kelompok belajar home visit di wilayah ngadirejo pada pukul 08:00 - 
09:00 .  yang terdiri dari 2 anak yang wilayahnya berdekatan, 2 anak 
yang berinisial : R & F. untuk tempat saat pembelajaran home visit di 
wilayah ngadirejo di rumah anak yang berinisial R dan yang berinisial F 
karena lokasi tempat berdekatan sehingga dapat mempermudah orang 
tua dalam hal penjemputan. 
Pada hari selasa dan kamis guru yang berisinial N dan T 
mengunjungi kelompok belajar home visit di wilayah gumpang pada 
pukul : 09:00-10:00. yang terdiri dari 8 anak yang wilayahnya 
berdekatan, 8 anak yang berinisial : M, ZI, ZA, HA, HK, A, R dan K 
.untuk wilayah gumpang dibagi menjadi 2 kelompok dalam 1 tetap, 4 
anak dengan guru yang berinisial N dan 4 anak dengan guru yang 
berinisial T, untuk tempat saat pembelajaran home visit di wilayah 
gumpang di rumah anak yang berinisial ZA dan anak anak yang lain 
yang lokasinya berdekatan. 
Untuk wilayah gumpang memang banyak anggotanya 
dikarenakan rumah anak dengan lokasi pembelajaran home visit banyak 
yang di sekitar gumpang, tetapi dalam satu lokasi tetap menjadi dua 
kelompok dengan masing masing kelompok di ampu dengan satu guru. 
Pada saat pelaksanaan pembelajaran home visit TKIT 
Khoiruummah tidak mewajibkan anak untuk memakai seragam , tetapi 
pakaian yang digunakan harus sopan dan tetap memakai masker atau  
face shield, mencuci tangan sebelum pembelajaran di mulai dan 
mematuhi protokol kesehatan lainnya. 
Pada saat kunjungan dilakukan seluruh peserta didik terlihat 
sangat senang sekali di karenakan bertatap muka dan berinteraksi 
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langsung dengan guru dan teman temannya walaupun tidak bertemu 
dengan semua teman teman kelas seperti di sekolah, anak terlihat sangat 
bersemangat dalam belajar . 
Mulai dari awal pembukaan anak melantunkan suara yang sangat 
keras dan  pada saat menghafalkan tahfidz anak juga lebih semangat 
dari sebelum sebelumnya, pada saat pembelajaran lainnya anak juga 
lebih mudah di atur seperti pada saat membaca, menulis dan 
mengerjakan LK. 
Jumlah anak lebih sedikit pada saat pelaksanaan pembelajaran 
home visit sehingga guru lebih maksimal dalam mengatur anak saat 
belajar dan lebih mudah penyampaian materi pada peserta didik. Anak 
bisa lebih mudah berinteraksi langsung dengan guru sehingga anak 
tidak bingung dengan apa yang anak pelajari. 
Materi yang disampaikan pada saat pembelajaran home visit 
yaitu: Pembukaan, menghafal doa-doa harian, hadist, tahfidz dan 
mengerjakan lembar kerja yang sudah di siapkan dari sekolah. 
 Pada pelaksanaan pembelajaran home visit para guru fokus pada 
pembelajaran membacanya dan selama pembelajarn home visit ini anak 
lebih semangat membacanya karena bertatap muka langsung dengan 
gurunya. 
Sebelum pembelajaran di mulai di awali dengan pembukaan 
tetapi jika seluruh anak belum datang sambil menunggu teman teman 
yang lainnya guru menyimak baca anak dengan bergantian setelah 
semua anak sudah selesai membacanya dan melanjutkan pembalajaran 
selanjutnya yaitu menghafalkan doa-doa harian, menghafalkan hadist 
dan menghafalkan ayat ayat Al-Qur’an, dan dihafalkan secara bersama 
sama dengan suara keras dan sangat bersemangat, 
Pada saat pembelajaran home visit anak anak juga di ajarkan 
pembelajaran mengenai ibadah, guru selalu memberikan materi agama 
islam dan menjelaskan kepada anak, guru menjelaskan kepada anak 
tentang kewajiban melaksanakan sholat fardhu, macam macam waktu 
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sholat dan rukun sholat sehingga anak dapat melaksanakan sholat 
secara tepat waktu, guru meminta anak untuk praktek sholat berjamaah 
dan anak membacanya secara bersama sama. 
Selanjutnya yaitu pembelajaran pada lembar kerja anak, anak 
anak mengerjakan tugas tugas yang sudah di siapkan oleh guru di 
lembar kerja. 
Guru menjelaskan terlebih dahulu mengenai perintah yang ada di 
dalam lembar kerja, ketika anak sudah paham guru mempersilahkan 
untuk mengerjakannya, anak anak mengerjakan dengan sendiri sendiri 
namun guru tetap memantau dan membantu anak yang mengalami 
kesulitan dan guru juga bertanya kepada anak mengenai apa yang 
dikerjakan anak tersebut sehingga guru mengenatuhi tingkat pencapaian 
anak anak. 
Setelelah anak anak selesai mengerjakan lembar kerja guru 
melakukan recalling kepada anak mengenai apa saja yang dilakukan 
anak anak selama pembelajaran home visit ini. 
Selanjutnya setelah pelaksanaan pembelajaran home visit selesai 
guru memberi informasi kepada anak mengenai apa saja yang dilakukan 
anak ketika di rumah seperti anak tetap belajar di rumah dengan orang 
tua dan mengulang ulang kembali hafalan yang sudah di hafalkan. 
Selanjutnya guru menutup pelaksanaan pembelajaran home visit 
dengan doa penutup majlis dan hamdalah, guru memberikan motivasi 
kepada anak agar selalu bersemangat dalam pelaksanaan pembelajaran, 
setelanjutnya guru menutup pertemuan pembelajaran dengan salam dan 
anak anak siap untuk pulang dengan orang tua masing masing 
Guru juga memberikan informasi mengenai pembelajaran home 
visit melalui grup whatsapp mengenai tugas tugas apa yang harus 
dikerjakan dan dikumpulkan pada saat pertemuan berikutnya. 
Guru juga memberikan pedoman kepada orang tua dalam 
membantu anak untuk mengerjakan tugas dan selalu mendukung anak 
dengan memberikan semangat kepada anak. 
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3) Tahap Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran Home Visit 
Pada tahap monitoring ini guru mengawasi perkembangan anak melalui 
media sosial yaitu whatsapp, pada satu pekan ada 2 kali pertemuan 
untuk pembelajaran home visit dan 4 hari anak melakukan pembelajaran 
dirumah dengan orang tua. Disini guru meminta kepada orang tua untuk 
membimbing anak pada saat mengerjakan tugas yang telah diberikan 
oleh guru pada saat pembelajaran home visit. 
Selanjutnya guru meminta kepada orang tua untuk mengirimkan 
foto pada saat kegiatan belajar anak bersama orang tua. Pada tahap 
monitoring guru juga meminta dokumentasi berupa foto atau video 
mengenai tugas peserta didik.  
Pada saat guru melakukan monitoring guru meminta kepada 
orang tua untuk mendokumentasi dan mengirimkan video atau foto 
mengenai tugas yang sudah di kerjakan anak selama pembelajaran 
dirumah. Selanjutnya guru meminta kepada orang tua untuk mengulang 
ulang hafalan yang sudah dihafalkan pada saat pembelajaran home visit. 
Pada saat peneliti melihat pelaksanaan pembelajaran home visit 
terlihat guru menanyakan mengenai tugas-tugas yang sudah dikerjakan   
anak, guru juga menanyakan kepada anak apakah ada kesulitan pada 
saat mengerjakan dan guru memeriksa tugas secara bersama dan guru 
mengetahui mengenai seberapa tingkat kepahaman anak dan tingkat 
perkembangan anak. 
 
4.  PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di ambil kesimpulan bahwa: 
1) Pelaksanaan pembelajaran home visit pada saat pandemi covid-19 
2) Sistem Pembelajaran home visit di TKIT Khoiru Ummah dilaksanakan 
dengan cara Pengajar datang ke rumah untuk melaksanakan proses 
pembelajaran, dimana anak didik dikelompokan menjadi beberapa 
kelompok yang jumlah anggotanya 3 atau 4 anak yang tinggal berdekatan 
atau tinggal dalam satu lingkungan. 
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3) Efektivitas pembelajaran home visit pada saat pandemi covid-19 
4) Pembelajaran home visit dirasa cukup efektif dan tepat untuk anak usia dini 
karena dalam pembelajaran ini ada peran langsung dari pengajar dan dengan 
adanya teman belajar memacu anak lebih kompetitif sehingga anak didik 
lebih semangat belajar 
5) Kendala yang dialami pengajar dalam pembelajaran home visit ini adalah 
sulitnya dalam pembagian waktu pembelajaran. Karena dibaginya peserta 
didik dalam  beberapa kelompok menjadikan pembelajaran harus dilakukan 
beberapa kali. Selain ini tempat yang berpindah pindah dari satu kelompok 
ke kelompok lain juga menjadi kendala bagi peserta didik. 
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